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I. Ganbaran Unun Pondok fesantren Islan Al Haoiqi

AI . Ealslrhi _rilpypne.gsrq

Pesantren nerupakan lenbaga pend id ikan

tradisional Islam untuk menahauri, nenghayati dan

nenElanalkan ajaran Islam dengan nenekankan pentingnya

nroral agana Islan sebagai pedonan hidup bernasyarakat

sehar i-har i .

Pengert ian das.ar dar i pesantren itu send ir i
adalah tempat belajar para santri. Sedangkan pondok

berarti runah atau tenpat tinggal sederhana yanEf

terbuat dari bambu. l

Sebagai lenbaga pendidikan Islam, nana [re6antren sejak

nasa penjajahan koloniar Beranda, yaitu sekitar abad 18

sudah terasa sangat berbobot, terutanra dalan btdanEl

penyiaran agana IsIanr.

Halaupun pada uasa penjajahan, pondok pesantren

mendapat tekanan dari pemerintah koloniaI BeLanda,

pondok pesantren nasih bertahan terus dan tetap tegak

1. HasbuIlah,
Raja Grafindo Persada,

Kaoita Selekta'Pendidikan Islan,
Jakarta, 1998, HaI. 39.
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berdiri, walaupun sebaBian besar berada di daerah

pedesaan, peranan nendidik dan nencerdaskan kehidupan

bangsa tetap dieurbannya.2 TeIah banyak kader-kader

banElsa dan tokoh-tokoh perjuangan nasional dllahirkan
oleh pesantren. Bahkan pada saat-saat perjuangan

keurerdekaan, banyak tokoh pejuang! dan pahlawan-pahlawan

keulerdekaan yang berasal dari pesantren.

DAlaul perkenbangannya pondok pesantren nenang

sangat pesat, pada zanan Belanda Eaja juulrah pesantren

besar dan kecil sudah sangat banyak. perkonbangan

selanjutnya urengalani pasang surut, ada daerah tertentu
yang nembuka pesantren baru, ada pula pesantren di
daerah lain yang bubar karena tidak terawat l.gi.

Tetapi perkenbangan yang pallnEl akhir, dunia
pesantren urenanpakkan #ghh 1ain. DisanpinEl uraEih ada

yang nempertahankan sistem tradisionarnya, sebagian
pesantren terah urembuka slsten nadrasah, sekorah unun,

bahkan ada diantaranya yanEr nembuka sbnaoam }enbaga

pendidikan kejuruan seperti bidang pertanian,
peternakan, pertukangan, teknik dan sebaglainya.

Diantara beberapa pondok pesantren yang ada

sejak zanan penjajahan, adarah pondok pesantron rsran
AI Haqiei AI Falakhi Joyonegoro adalah salah satu

2. Ibid, HaI. 43.
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pondok pesantren yang ada di lingkungan pondok Dresno.

A. Hasa Perintisan .dan Perturrbuhqn Pondoh Pesantren

ls]Ffn AL Haoioi A,1 Falakhi.Jovonegorq

[Iilayah Sldoserno (Dresno) adalah ternasuk

salah satu wilayah Surabaya Selatan denglan letak
geografis sebagai berikut :

Sebelah Barat Berbatasan dengan perunahan

Bendul !leriEi I{onokrono.

Berbatasan denElan perunahan

Sldoserno Indah

Berbatasan dengan wilayah

Hargorejo - I{onoco}o.

Berbatasan deng[an wllayah Jagir

[{onokromo,

- Sebelah Tinur

- Sebelah Selatan

- Sebelah Utara

Dilihat dari Begl historls (sejarah) sebalfian

dari penduduk Dresuo (Sidosermo) adalah berasal dari
keturunan seorang Sayyid yang bernana Sayyid

$ulaiulan, beliau adalah salah seorang Auliya' yang

wafat dan dimakankan di HoJoagfung - Jombang. Henurut

silsilah (urutan keturunan) beliau adalah cuou dari
Sunan Gunung Jati (Syarif Hidayatullah) Cirebon dari
trutrinya yang dipersunting oleh Sayyld Abdurrohnan

dari Hadratul Maut Tlnur Tengah. Dari pernlkahan itu
dikaruniai dua orang putra yaitu Sayyld Sulalnan dan

Sayyid Abdurrohin. Kedua putranya lni oleh
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nasyarakat diberi gelar Kyai Raden Has yang pada

lazinnya di sebut Kyai Has.

Kemudian Kyai Raden llas Sulaiman nenpunyai

putra Kyai Raden llas AIi Akbar. Putra beliau inilah
yang pertana kali nerintis dan nendirikan pondok

pesantren Dresuro, yaitu senenjak tahun 1643 yang

pada saat itu digunakan sebagai pusat belajar ilnu
aganra sekal. igus sebagai pusat perjuangan untuk

nengusir penjajah (Be1anda).'

Dikarenakan beliau (Kyai Raden Uas AIi Akbar)

diangBap nenbahayakan Belanda uaka bellau ditangkap

dan diasinglkan, hingga sanpai sekarang belunr

diketahui dimana 
'nakan beliau. Dan perjuangan pun

diteruskan oleh putranya yaitu Kyai Raden Has AIi
Ashghor, dan sanpai sekarang telah bercabang nenjadi

beberapa keturunan. Kenudian anak cucu beliau lnilah
yang neneruskan perjuangan dengan nendirikan pondok

pesantren sendi.ri-sendiri sehingga sanpai sekarang

di wilayah Dresmo Dalan ada * 12 pondok pesantren.

SaIah satu dari beberapa pondok terEebut

adalah pondok pesantren IsIan AI Haqiei AI Palakhi

Joyonegoro yang dirintis oleh K.H. Raden MaE AbduI

Qodir pada tahun 1930. Pada nulanya pesantren lni
Iebih identik denElan padepokan (surau). Sebagai

seorang yang alin serta sgorang pendekar yang

terkenal pada waktu itu, K.H. R.H AbduI Qodir
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nendirikan pesant,ren dengan tujuan untuk nendidlk

ilnu-ilnu agiana kepada santri juga sekaligus ilutu

kanuragan sebaElai periEai serta bekal untuk

menghadapi penjajah Be1anda.

Satu deni satu santri datang untuk bergguru

kepada beliau. Mereka datang dari berbaElal daerah,

tetapi yang paling banyak waktu itu adalah santrt
yang datang dari Hadura. Sehingga berkunpul t 30

orang santri. Hereka rata-'rata perouda yang telah

dewasa unurnya denglan latar belakang ingin belajar

ilnu-ilmu agana IElan Juga ilnu*lInu tenaBa da1an.

Kebijaksanaan KH. Raden Mas Abdul Qodir daLan

nemberikan ilnunya ternyata lebih diprloritaEkan
pada ilnu-ilmu kesaktian dibandingkan ilnu-iImu
agana, ini dilatarbelakangi oleh keadaan waktu itu
dinana para penuda dituntut untuk berjuang nengusir

penj aj ah.

Seballknya, ilnu-ilmu agama 'dan pelajaran

tentang ibadah aijadikan sebagal rutinitas kegiatan

yang dilaksanakan setelah sholat Haghrib dan sholat

Isya' keadaan yang aemaoan ini berLangsung hinggla

pasca kemerdekaan dan pesantren nasih dalan naunEian

kepenrimpinan tunggal yaitu K.H.R. llaE Abdul Qodir,

Setelah wafatnya pendiri pertana yaitu K.H.R,

Has AbduI Qodir pada tahun 1969, kepeninpinan pondok

Besantren Islam AI Haqiqi A1 Falakhi Joyonegoro
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diteruskan oleh putranya yang kedua yaitu K.H.R. Mas

Lukuran Hakim . Pergiant ian o leh putra kedua in i

dilatarbelakanEli oleh wasiat K.H. R Has AbduI Qodir

yang nrenberi wewenang kepada K.H.R. llas Luknran Hakin

untuk meneruskan kepenimpinan pesantrerr. Karena

aenang beliau yang t,elah pergi nondok, sedan$kan

puLra pertananya K.H. Has Hujahidi, kakak dari KH.

Has Luknan Hakin, lebih condong untuk mencari jalan

kezahidan yang sampai sekaranEl beliau hanya sebagai

iman sholat di pesantron itu.
K.H.R. Has Abdu} Qodir juga berpesan agar

tidak nengajarkan ilnu-ilnu kesakt,ian (kanuragan)

akan tetapi lebih difokuskan pada pendalanran ilmu-

ilunu syari'at. Dengan }aranEian ini, sampai sekarang

santri yang nondok di pesantren Al-Haqiqi tidak

diperkenankan puasa macan-macanr kecuali puasa-puasa

sunat, 3

B. Masa Perkembanfan Pondok Pesantren Islam Al-Haoioi

AI Falakhi Jnv-opegoro

Perkenbangan pondok posantren A1-Haqlqi AI

Falakhi Joyonegero unuLai tampak ketika kepenimpinan

pondok pesantren dipegang oleh Kyai Haji Mas tuknan

3. HasiI wawancara
03 Nopember

dengan KHR. Mas Lukruan Hakim tanEgal
1998
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Hakim, tepatnya pada tahun 1987. Setelah beberapa

tahun berjalan apa adanya.

Tuubuh kembangnya pesantren berawal dari
berdirinya yayasan AI Haeiei yaitu pada hari Senin

tanggal 6 Juli 1987. Kenudian disusul oleh

berdirinya madrasah diniyah pada tahun itu juga,

yang sebelumnya nenakai sisten pendidikan non

kfi'J'ikal dengan uretode soroEian, bandongan dan

wetonan

Sorogan naksudnya adalah suatu sisten belajar
secara individual dinana EeoranEl santrl berhadapan

denglan seorans suru, teri adi Pt#itl"H?* ut'$r.*

nengenal diantara keduanya.4

I st, i Iah Bandongan ser ing d isebut denglan

halaqah, dimana dalam pengal ian kitab yang dibaca

oleh kyai hanya satu, sedangtkan para santrinya

nrenrbawa kitab yang satna, IaIu senua nondonEiarkan dan

urenyirnak bacaan kyai. 5

SedanElkan }Ieton, berasal dari bahasa. Jawa

yang diartikan berkala atau berwaktu, pengaj ian

sisten ini tidak nerupakan penglajian rutin harian,

4.HasbuIlah, Opcit, hal. 50

5. Ibid, hal . 51
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tetapi dilaksanakan pada saat*saat tertentu.6

Dengan senakin najunya ilmu pengetahuan dan

perkenrbangan di segala sektor nraka pada tahun 1987

di pondok pesantren Islan A1 Haqiei A1 Falakhi

diterapkan sisten pengajaran dan pendidikan

klasikal. Seperti layaknya sekolahan , uradrasah

diniyah ini dinamai dengan "Hadrasah Diniyah Ihya'

Uluuruddin". Pada pelaksanaannya nadrasah nenbekali

santri dengan ilmu-ilnu agena, Islann yang bersifat
nrendasar sebagai kunci untuk penahauran dan

pendalanan serta pengenbangan kaj ian i Innu

pengetahuan agana yang lainnya. Oleh karena itu
nateri yang donin'an diajarkan di Hadrasah Diniyah

Ihya' Ulunuddin adalah ilnu-ilnu alat seperti Nahwu,

Shorof, Hantiq, Balaqha, UEhUI fieih dan lain
sebagainya.

SedanElkan untuk iluu Nahwu dan Shorof,

urendapatkan prioritas yang pallng banyak, karena

sejak nulai dari tingkat pertana sanpai ke kelae

yang paling tinggi (paling atas) diaJarkan.

Pada awal perkembangannya sanpai dengan tahun

1892 Hadrasah Diniyah Ihya' Ulunuddin hanya

nengielolah lina (5) kelas, yang terdiri dari kelas

6.Ibid, hal,52
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sifir (persiapaD), kelas satu, kelas dua, kelas

tiga, dan kelas enpat. Nanun karena dirasa kurangnya

penbekalan ilnu kepada para santri, maka pada tahun

1gg3 diubah menjadi 7 (tujuh) keLas yaitu kelas

Sifir (persiapan), kelas I Tsanawiyah, kelas II

Tsanawiyah, kelas III Tsanawiyah, kelas I Aliyah,

kelas II Aliyah dan yancf terakhir adalah kelas III
AIiyah, walaupun telah ada sisteur pendidikan

Hadrasah, $isten Sqrogan, Bandongan dan lletonan

tetap dipakai. Senenjak adanya uradrasah Diniyah ini,
justru semakin neningkatkan kaj ian kitab-kitab
kuning (kitab klasik) dan waktunya pun juga

ditanbah. SehingEla menarik ninat santri-santri lain
pondok untuk nenEiikuti kegliatan di pondok tersebut.

Adapun kurikulun yang dipakai oleh Hadrasah

Diniyah Ihya' Uluuruddin adalah mata pelajaran yang
H9+ t"P"

beforientasi pada pesantren Salaf, Eobagainana

tercantunr dalaun tabel berikut :
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TABET 1

Jadwa1 Pelqjaran Hadrasatr Diniyah
Ifrya' Uhruddin tahrn 1S7 - 1gg8

Kelas Kegiatan Ha1an Hari Kegliatan Pagi Hari

I'dad Bahasa Arab
Hatan Jurunriah
Sharaf
A1 Qur'an

- Tanbiqhul Muta'a11im
- Habadi Fiehiyah

Aqidatu1 Awan
- Inla' (Khat)

I
Tsanawiyah

Sharaf
- Tajwid

Bahasa Arab
Nahwu }{adIih

Safinatun Najah
- Akhlaq
- Jawahirul Kalamiyah

II
Tsanawiyah

Juruuiyah
- Qowa'idul Lughowi
- Bahasa Arab

- Tijanud Durori
- Ta'linul Mut,a'a11im
- Riyadlul Badi'ah

III
Tsanawiyah

Bahasa Arab
AI Maqsud
A1 Imrithi

- Fathul Qorib
- Arbain AI Nawawi
- Kifayatul Awam

I
Al iyah

Arud I
- Qowa'iduI Fiqhiyah

A1 Fiyah

Qowaidul I'rob
Husthalahul Hadits

- Fathu1 Qorib
Faro ' id I

- Dasuqi

II
A1 iyah

AI Fiyeh
I luru Hantiq
Risa1atuI Hahidl
Balaqhah I

FathuI Mu'in
Ushul Fieih
Balaqhah I

III
AI iyah

Balaqhah II
UlumuI Qur'an
A1 Falaq
Fathul Hu'in
Qowa1duI Fi{hivah

Fathul Hu'in
- Qowaidul Fi{hivah
- Tarikh Tasyri'
- UIunuI Qur'an

Sumber : Dokumentasi Pondok
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Se1ain Hadrasah Diniyah Ihya' Ulunuddin, di
pondok pesantren Islanr A1 Haqiqi A1 Falakhi

JoyoneEforo juga berdiri najlis ta'Iiu yang eistem

pengajarannya nenElgunakan netode Bandongan yang
WrV y. lhud-!.oriEntasi pelajarannya lebih banyak pada

keikutsertaan santri dalam pengajian dan nenElgunakan

netode Sorogan serta nretode lletonan atau dikenal

dengan istilah Kilatan di lingkungan santri. Adapun

kitab-kitab yang dikaji dalam penElajian Sorogan dan

BandonElan terterah dalan tabel berikut :
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TABH, 2

Pengqiian Hqilis Ta' lim
Pondok Pesantren AI tlqiqi Al Ealakhi Joyqregoro

Waktu Nama Kitab Metode Pengajar

Ba'dn
Dhnhur

Dlutra

Ba'da

Ashar

Ba'da

Magtrib

Ba'da

Diniyah

Malam

- Fatqur Qorib
- Al Hikam

- Tafsir Jalalain

- Mughti Labib
- Riyadush Sholihin
- Tanbighul Ghofilin
- Majalisus Staniyah

- Qulyuby
- ShahihMuslim
- Tadzkirotul Qurtubi

- Ibnu Hanrdur

- AlfiBh Ibnu Malik

- Tafsir Jalalain
- Ildrya'Ulumuddin

- Nashoikhud Diniyatr
- Bughyafirl Musytaryidin

Sorogan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Bandongan

Sorogan

Sorogan

Ustadz

Kyai
Kyai
Kyai

Ustadz

Ustadz

Kyai

Kyai
Kyai
Kyai

Ustadz

Kyai

Ustadz

Kyai

Kyai
Kyai
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Pengaj ian-pengaj ian yang dilaksanakan oleh

Majelis Ta'1in tidak saja diikuti oleh santri pondok

pesantren AI ltraqiqi A1 Falakhi Joyonegoro tetapi
juga diikuti oleh santri dari pondok lain di wilayah

Sidoseruro tersebut.

Sedanglkan pengaj ian Kilatan (lletonan )

dilaksanakan ketika Diniyah Iibur, yakni sebaElai

upaya untuk nengisi keBiatan liburan, yaltu :

a. Pengajian pada bulan Robi'uI Awal.

b. Pengajian pada bulan Dzulhijjah.

c. Pengajian pada bulan Sya'ban.

d. Pengajian pada bulan Ranadhan

PenglaJian ini lebih banyak diikutl oleh santri-

santri dari luar pondok dan yanEg paling banyak

adalah santri dari luar kota.

Selain pengajian kitab-kitab klasik (Kuning), di
pondok pesantren AI Haqiqi juga menpunyai lenbaga

pendidikan AI Qur'an, yaitu Lembaga Pendidikan Baca

AL Qur'an (LPBA), yanEl dilaksanakan setelah sholat

Haghrib sampai denElan Isya' dan Taman Pendidikan AI

Qur'an (TPA). Adapun waktunya setelah sholat Ashar.T

7. Hasil llar^rancara dengan
tanggal 07 Nopember 1998.

Ketua Pondok Pesantren
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C. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pondok pesantren AI

Haq iq i AI Falakhi Joyonegoro d i $ idosernro

Surabaya. Tentang data-data seiumlah gedung yang

tertera dalan tabel berikut i

Tabel 3

Sejumlah GedunEl Pesantren

NO NAMA GEDUNG LOKAL Th. BANGUNAN

l.

2
3
4
5
b
7
I
g

10
11
t2
13
t4
15
16
L7
18
1g
20
2t
22
23
24
,tr,

Dalem Kyai
Komplek Kanar A
Komplek Kamar B
Komplek Kanrar C

Kornp 1e k Kaurar Pu t r i
MushoIIah Lantai I
Mushollah Lantai II
Hushollah Putri
Kanrar Asat idz
Kantor Pondok
Kantor Diniyah
Kantor Keancanan
Kantor TPQ
Kanar Handi
H.C.
Dapur Santri
Kanar Handi Putri
1{.C. Putri
Suuru r
Koperas i
Kant in
Kamar Lantai III
Tenpat Parkir Spd
Mushollah lantai III
Tenrpat llud lu

1

1 Loka}
6 Lokal
3 Loka1
6 Lokal
4 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
5 Lokal
1 Lokal
2 Lokal
1 LokaI
3 Lokal
1 Lokal
1 Lokal
3 Lokal
1 Lokal
I Lokal
1 Lokal

1930
1936
1983
1985
19 85
1gg3
1 995
198 5
1985
1985
1987
1gg6
1996
198s
1gB5
1990
1990
1990
1985
1gg7
1995
1996
1997
1896
1995
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2- GB.qbaran .Santri

Salah satu dari unsur pokok dari sebuah

pesantren adalah santri, penEiertian santri itu

sendiri adalah nurid suatu pesantren.S Dan santri
disini terbagi atas dua kelonpok.

a. Santri Hukin ialah santri yang berasal dari daerah

yang jauh dan nenetap dalan pondok pesantren.

b. Santri Kalong ialah santri-santri yang berasal dari

daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya nrereka

tidak urenetap dalan pesantren, mereka puIanB ke

runah naasing-nasing setiap selesai nenElikuti

pelajaran di pesantren.g 
,

A. Ganbaran Santri Sehelrtrn l'{enrti krrf-i Pe'l einrnn

(Penga-iian) Kitab Hadits Arbain AI Nawawi

Santri pondok pesantren Islan A1 Haqlqi AI

Ealakhi Joyonegloro terdiri dari bermaearo-nacan,

yaitu :

1. Santri Penuh artinya santri yang sehari-harinya

hanya nenpergunakan waktunya untuk urengaj i,
rilenlfhafal dan t,idak nenpunyai kesibukan di luar
pondok.

8. Dahlan A1 Barry, Kamus Modern Bahasa
fndonesia, Arloka, Yogyakarta, 1994, .Hal. 594.

9. HasbulIah, 0p.Cit, Ha1. 49.
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2. Santri Kerja yaitu santri yang nenpunyai kegiatan

Iain dalarn bentuk rutinitas (keria) yang nereka

lakukan di siang hari tanpa BeninElgalkan

kewaj iban mengikuti Diniyah

3. Santri pelajar,/kuliah yakni santri yang nrempunyai

kegiatan belajar di luar pesantren baik itu di

sekolah atau di kannpus, dan santri yang model

inilah yang paling banyak, sehingga pondok

pesantren A1 Haqiqi A] Falakhi sering dikenal

dengan sebutan pondok nahasiswa.

BaBi seluruh santri diwaj ibkan untuk

nenEiikuti keEliatan Diniyah di Hadrasah Diniyah Ihya'

Ulumuddin yang dilaksanakan dua kali dalan satu hari
yaitu pada jam 05.00 saurpai dengan 06.00 untuk pagi

hari dan pada jam 19.15 sampai dengan jan 21.00

untuk nalan hari.

Dengan diawali duduk di kelas I'dad
(persiapan) nereka mulai dikenalkan tentang ilnu-
iluu Fiqih, dasar dari ilnu Alaf (Nahwu dan Shorof)

serta lainnya dan dalam kelas ini yang paling

ditekankan adalah pelajaran Imla' (Khot) yaitu

pelajaran menulis PeBo (Jawa), sebagai bekal untuk

naik kelae f Tsanawiyah. Berbeda ketika nereka

urenetap di kelas I Tsanawiyah, nereka urulai

mendapatkan serta nulai mengerti itnu Nahwu dan

Shorof serta ditanbah lagi pelajaran akhlak dan yang
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palinEl ditekankan adalah cara-cara baca A1 Qur'an

dengan benar, dan pelajaran lainnya yanE sifatnya
pelengkap.

Kenudian setelah santri duduk di kelas II

Tsanawiyah nereka nulai bisa menElikuti pengajian-

pengaj ian ekstra yang tidak diwaj ibkan yang

diajarkan dengan sisten Bandongan dan Sorogan.

Diantaranya yaitu pengaj ian Tafsir Jahlain,

Tanbighul Ghofilin serta 'kitab yang lain yang

berkenaan denEfirn kondisional santri tersebut,. Dalam

kelas ini, prioritas yang paling utanra adalah ilnu
Nahwu dan i lrnu Sharaf , sehingga b idang , ke

Ushuluddinan mereka masih kurang.

B. Gambaran Santri Sesudah Menqikuti Pelajaran

(Penga-iian ) Kitab Hadits Arlrain AI Nawawi

Setelah mereka nasuk di kelas ti8a
Tsanawiyah ptioritas yang paling utana adalah bidang

Akhlak dan bidang Ushuluddin.-,;, disanping ilmu-ilmu

alat (Nahwu dan Sharaf ), Iluru Tauhid, flmu Fieih dan
l:k-c^"^ W{,*yrr*-lainnya. Dan sebagai salah satu kurikulunfhya" adalah

memakai kitab Hadits Arbain AI Nawawi,dari pelajaran

lni nereka diarahkan untuk menjadi seorang santri
yang benar-benar tahu tentanEt keberadaan urereka di
dunia dan nantinya di akhirat. l,leieka juga dituntut
untuk lanElsunEf menpraktekkan pelajaran dari kitab
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tersebut dalam tingkah laku kesehariannya.

Dari beberapa materi pelajaran yang ada dalan

kitab Arbain AI Nawawi, menbawa pengaruh besar atas

jiwa dan tingkah laku santri, dan setelah setahun

lamanya d i ke las t iEla Tsanawiyah, ada beberapa

danBak positif bagi tingkah laku keaElanaan urereka,

diant,aranya:

a. Bidang Akhlak

Set,elah nereka dibekali akhlak selana tiga tahun

dan sebagai puneaknya adalah di kelas Tiga

Tsanawiyah dengan belajar kitab Arbain AI Nawqwi,

naka akhlak nrereka banyak berubah dari
sebelunnya. Hisalnya : Santrl yang sebelumnya

masih asal-asalan tingkah lakunya terhadap

Ustadz , dan kitab rou lai berubah nen j ad i santr i
yang Ta'dim (nrenghornati) pada nereka. Cara

berbieara pun nu1ai terlihat berubah yang

sebeluurnya kasar, asal kata nenjadi seorang yang

hati-hati dan lebih banyak dian j ika tidak
diperlukan bicara.

b. Bidang fbadah

Santri yang telah mengenyam berbagai pelajaran,

terurasuk Arbain AI Nawawi, banyak terlihat
perubahan segi ibadah nereka. Sebagai buktinya
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bahwa mereka murai menambah sholat-shorat sunnat,
bahkan sholat dirasakan bukan hanya sebagai
kewaj iban uelainkan sebagai kebutuhan untuk
mendekatkan diri kepada AIIah SI,IT., mereka juga

mulai fahanr bahwa laranElan puasa oleh Rouro Kyai
Luknan Hakinr adarah puasa yang sifatnya sebagai

Riadhah untuk kanuragan ( kekuatan, kekebaran

serta kesaktian), sedangkan puasa-puasa sunnah

seperti vang telah dicontohkan Nabi sA}I. adarah

tidak termasuk didalamnya, sehingga mereka mulai
nelakukan puasa-puasa sunnah'tersebut, seperti
puasa sunnah senin dan kamis, puasa di
Rajab dan sebaEainya.

bu lan

c. Bidang Tauhid

Perubahan yang nampak pada bidang ini bahwa

nereka semakin mantap dan seunakin yakin kalau
tujuan utana hidup di dunia adalah mengabdikan

diri kepada-Nya. Sebagai buktinya, urereka
(santri ) nulai banyak-banyak nelakukan analan_
amalan sunnah sebagai ponyempurna analan fardlu,
yang merupakan salah satu bentuk raqorrub dan
ju8a nerupakan rasa syukur kepada Arlah atas
segala niknat-Nya.

C. Sekilas Tentang Ustadz Ibnu Iman

Beliau dilahirkan di Halang tepatnya pada
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tanggal 15 Oktober 1965, dengan nama longkap

Huhanmad Ibnu Irnan, nulai kecil be1lau sudah dibina

dalam bidang agama oleh oranB tuanya. Sejak Tanan

Kanak-kanak (TK) kenudian Hadrasah Ibtida'iyah (UI)

sampai beliau lulus tahun 1977.

Pada tahun tg78 beliau neneruskan ke Hadrasah

Tsanawiyah (HTs) di Bulu Lawang Malang.

- Pada tahun 1980, ketika beliau kelas tiga
Tsanawiyah beliau nulai nasuk pada pondok

pesantren yakni pondok pesantren An Nur II AI

Hurtadho, Halang.

Pada Tahun 1981, beliau neneruskan ke Uadrasah

Aliyah An Nur II AI Murtadho tlalanEl hingga lulus
pada tahun 1984.

Setelah lulus Hadrasah Aliyah beliau pindah dan

neneruskan mondok di pondok pesantron Tebu Ireng

Jombang sanpai pada tahun 1g8g.

Pada tahun 1986 beliau pindah lagi ke pondok

pesantren Islam AI Haqigi Al Falakhi Joyonegoro di
Sidosermo Surabaya.

Selanjutnya sisi lain kegiatan yang pernah

beliau lakukan:

Pada tahun 1984, beliau uulai aktif di organisasi,
pernah menjabat sebagai ketua IPNU rantinEi Krebet

Bululawang Halang.
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- Pada tahun 1987 beliau menjadi anglgota DULIIA

(Dewan Asatidz Misiu AI Haqiqi) sampai sekarang.

- Pada tahun 1988 beliau terpilih sebagai Ketua Unrun

pondok pesantren AI Haeiei AI Falakhi JoyoneEloro

periode 1989 1gg0 dan periode 1gg1 - 1992.

- Pada tahun 1990 beliau juga terpillh sebagai Ketua

RilID (Rabithotul Xa'ahid Islan Dresmo) Sidoserno

Surabaya periode 1991 1993.

Karir yang pernah beliau jalani adalah sebagai

berikut :

Pada tahun 1988 membuka "Tebu Ireng Tailor" di
jalan raya Irian Jaya 45 Tebu Ireng Jonbang ,dan

berjalan selana 1 tahun.

Pada tahun 1987 beliau sebaElai karyawan Garurent

Larusso, di jalan Jeurursari 91 Surabaya juga

berjalan hanya ? tahun.

Pada tahun lgBg beliau sebagai Supervisor Garnent

Jonathan,/Erovin di jalan Margorejo indah 201

Surabaya, dan hanya berjalan 1 tahun.

Pada tahun 1990, beliau sebagai kopala produksi

Coiggi Butto di jalan Darnahusada Indah dan hanya

1 tahun.

- Pada tahun 1gg1 beliau sebagai asisten pola di
Studio Biyan 133 di jalan PandeEiiling 133 surabaya

sanpai sekarang.

Beliau nelangsungkan pernikahan pada tahun 1gg3



65

dan nenetap di Surabaya hingga sekarang.

- Disaurping kegiatan diatas beliau juga serinEi

diundang untuk menElisi Haidhah dalan berbagai

pengaj ian. 10

Demikianlah riwayat singkat dari ustada

Huhaurmad lbnu Imam, mudah-urudahan apa yang

dipelajari dan diajarkan (disunrbanEfkan) kepada

santri menjadi ilmu yang beruranfaat khususnya bagi

beliau dan umumnya bagi masyarakat sekitarnya.

D. Pela.iaran Hadit-s Arbain A1 llawawi

Dalam penyanpaiannya, pelajaran '.Arbain Al

Nawawi adalah dengan menggunakan netode BandonElan,

yakni guru yang dalarn ha1 ini Ustadz Ibnu Iman,

urenbacakan nateri yang ada dalaur kitab sedangkan

nurid (ke1as III Tsanawiyah) menyinak sanbil nenberi

noakna (arti) kitab yang dipegangnya.

D isanp ing itu, kadang-kadang be 1 iau

urenberikan selingan yang berupa cerita ilnriah

sebagai notivasi bagi santri. Beliau juga menakai

netode tanya jawab ketika urendapati masalah yand

cukup menarik perhatian santrl Eehingga suasana

kelas nenJadi hidup dan ranai dengan argunen maslng-

10.
Imaur tanEigal

Hasil wawancara dengan Ustadz Muharnmad
15 Nopernber 1998.

Ibnu



sebutkan sat,u

Hadits Ke 1

Hadits Ke 2

Hadits Ke 3

Hadits Ke 4

Hadits Ke 5

Hadits Ke 6

Hadits Ke 7

Hadits Ke I
Hadits Ke I

Hadits Ke 10

Hadits Ke 11

Hadits Ke Lz

Hadits Ke 13

Hadits Ke LA

Hadits Ke 15

Hadits Ke 16

Hadits Ke L7
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masing.

Dari 42 Hadits yang dikumpulkan Inan Nawawi

dalaul kitab Arbain A1 Nawawi, nenuaL berbagai

pelajaran. Untuk lebih jelasnya akan penulis

per satu sebagai berikut :

Niat,

Pokok-pokok DienuI Islaur. t llla- n ',*e r lf''9'?'"''

Rukun Islan. qf'*J*&-md' 9't.,(c"'+

Sunnatullah. 8i3rJ, *i{tr{" "J- 'ie\t'*

Bid'ah.

Syubhat (perkara-perkara yang tidak
jelas hala} dan harannya.

:

Nasehat-menasehati.

0rang-orang yang wajib diperangi. g;ro+ $'*1"','a^

Banyak pertanyaan dan perselisihan.

Makanan yang baik (halaI) hubungannya

dengan diterimanya do'a.

tten inElgalkan perkara-perkara yang

meraEiukan.

Meninggalkan haI yang tidak berguna.

Cinta kepada sesama Huslirn

OranEl-orang yang halal darahnya.

Berbicara bailt, memuliakan tetangga

dan tauru.

Marah

Membunuh dan nenyenbelih dengan baik.



Hadits Ke 18

Hadits Ke 19

Hadits Ke 2A

Hadits Ke 27

Hadits Ke 22

Hadits Ke 23

Hadits Ke 24

Hadits Ke 25

Hadit,s Ke 28

Hadits Ke 27

Hadits Ke Za

Hadits Ke 29

Hadits Ke 30

Hadits Ke 31

Hadits Ke 32

Hadits Ke 33

Hadits Ke 34

Hadits Ke 35

Hadits Ke 36
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Taqwa dan budi pekerti yang baik.

Nasib baik dan buruk sudah tersurat.
Halu .

Imarn dan Istiqonrah.

Mengerjakan perint,ah dan neninggalkan

Iarangan.

Kebersihan, Dzikir, sholat, sedekah

dan sabar.

Kesabaran , kekayaan dan kemegahan

AI lah .

Sedekah tidak hanya dengan harta.

Auoal-amal yang sederaj at dengan

sedekah.

Kebajikan dan dosa.

Taqwa, taat akan perintah, mengikuti

Sunnah Nabi dan menjauhi Bid'ah.

AnaI yang dapat nrenrasukkan surga.

Batas-batas AlIah

Perbuatan yang dicintai AlIah dan

dicintai manusia.

Larangan sal inEl nnenud laratkan .

Pendakwa dan yang mendakwa.

HenceElah perbuatan munkar.

Hubungan seorang Husliur dengan sesana

Hus l iur .

Menrbantu./nenolong sesana Muslin.



Had its

Had its

Hadits Ke 39

t{ad its
Had its
Had its Ke 42 : Berdo'a

Ke 37

Ke 38
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PahaIa kebaikan.

Taqorrub kepada Allah dengan analan

fardlu dan sunnah.

Allah mengampuni dosa orang yang

dipaksa.

sesuai dengan Sunnah Nabi.

dan berharap kepada AIIah.11

Ke 40 : LaranEfan bergantung kepada dunia.

Ke 4L : Beramal

Sennua materi Hadits yang telah terterah
diatas disaurpaikan sebagai kurikulun dan diajarkan
selanra satu tahun, Untuk itu Ustadz yan6 dibebani

sebagai pengajar kitab tersebut harus benar-benar

menguasai, dan Ustadz Ibnu Inam rupanya sudah

berpengalanran di bidang tersebut. Sehingga dapat

membawa sekaligus nengarahkan santri (murid) pada

tujuan yang ingin dicapai.

E. H"awasan Sa,ntri Dalap Pening'hatan Pengetahuan

Dari beraEfan santri dan latar belakanEinya

membuat adanya perbedaan pengetahuan, ada kalanya

santri yanEl belajar kitab Arbain AI Nawawi adalah

seoranEi nrahasiswa yang nemang jurusannya dibidanB

agana (IAIN) sehingga apa yang nereka pelajari balk

11. Musthofa AI Bugho, Muhyiddln Histo, AlJH,.af.!,
d'es-i- Ibnu Katsir, Beirut, 1994.
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itu didalan pesantren maupun diluar adalah sejalur
dan sal- ing mendukunEi, yang akibatnya nrenambah

wawasan keilmuan yang nereka miliki. Ada pula santri
yang juga mahasiswa akan tetapi di universitas umum

sehing'ga pelajaran Arbain A1 Nawawi lebih berperan

sebagai masukan serta dorongan untuk mengimbangi

keilnuan umum yang nrereka dapat di luar pesantren.

Ada Iagi santri yang sehari*harinya urempunyai

tanggung jawab bekerja untuk hidup mandiri sehingga

pelajaran Arbain AI Nawawi sangat berperan untuk

menbantu mental mereka dalarn menghadapi kehidupan

yang mereka jalani, dan yang terakhir adalah santri
yang hanya menimba ilmu keaganaan di pondok (santri
penuh), sehingga deng'an pelajaran tersebut nenbawa

mereka sennakin 1{aro' (menjauhkan diri dari maksiat)

dan mengantarkan mereka menuju ke jalan Zuhud.


